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Abstract

This research is based on the development and progress of technology and the internet which is increasingly
rapidly, the internet is the most complete source of information. The internet is actually able to provide
many conveniences for its users, this convenience should also be felt in the world of education where the
internet can be used as a learning tool. This study aims to provide an overview of the use of internet media
as a learning tool. As we know that the Internet is increasingly being used as a medium of learning in
schools because it is able to provide convenience for teachers and students so that learning can be carried
out anytime and anywhere. This study uses a descriptive qualitative approach, to obtain data in the field,
research use data collection techniques by means of interviews, documentation observations and the
subjects of this research are the principal, homeroom teacher and fourth grade students at SDN Kedaleman
IV Cilegon City. The learning process begins with preparation, the Internet is used during distance learning,
evaluation activities and material strengthening. Utilization of the internet makes it easier for students to
understand the material, be more active and have a better personality.
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PENDAHULUAN

Hambatan terbesar dalam pembelajaran daring bisa bisa jadi bukan letak pada
teknologinya, tapi pada kemauan untuk berubah pada diri siswa, guru, pemerintah dan juga
stakeholder pendidikan lainnya. Dalam dunia pendidikan terdapat banyak sumber belajar yang
dapat dimanfaatkan, tidak hanya terbatas pada buku tetapi juga meliputi lingkungan sekitar
dan media digital agar pembelajaran menjadi lebih efektif di zaman yang sangat maju seperti
sekarang ini. Seperti pembelajaran daring yang menggunakan smartphone yang memanfaatkan
aplikasi google meet, zoom dan lain sebagainya. Perkembangan teknologi tercepat saat ini ialah
internet, karena internet adalah sumber informasi paling komprehensif di dunia. Melalui
internet, kita dapat dengan mudah dan cepat mendapatkan informasi terkini dari berbagai
daerah di dalam dan luar negeri. Mudah sekali mendapatkan informasi terbaru yang tidak bisa
ditemukan di sekolah. Dalam bidang pendidikan, penggunaan internet sebagai sumber belajar
merupakan rekomendasi dari Arif Sudiman (1989:124) yang juga dikutip oleh Ahmad Rohani
dan Abu Rahmadi (1991:87) sebagai hal yang penting untuk mendukung proses belajar murid.
Dengan adanya internet, pendidik dapat memberikan informasi kepada murid dengan lebih
mudah. Murid hanya perlu membuka situs yang telah ditunjukkan guru tentang topik pelajaran
yang relevan untuk didiskusikan bersama sebagai materi pembelajaran.

Terdiri dari empat bagian kunci dalam menciptakan budaya pembelajaran melalui e-
learning dan internet. Awalnya, murid harus menggunakan sebagian besar waktu mereka
untuk belajar secara mandiri dengan berbagai metode yang cocok. Hal ini tujuannya agar
mereka dapat memotivasi dan mengatur diri sendiri saat belajar. Kemudian, guru harus
meningkatkan pengetahuan serta keterampilannya, membantu murid dalam proses
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pembelajaran, dan memahami konsep belajar serta kebutuhan pembelajaran. Infrastruktur
yang diperlukan harus cukup tersedia. Keempat, tuntutan agar administrator lebih inovatif
dalam menyusun infrastruktur untuk mendukung kegiatan belajar-mengajar. (Siahaan dan
Martiningsih, 2009:2). Pendidikan memiliki dampak yang nyata dalam pertumbuhan
masyarakat, kelompok, dan individu. Mulyasa (2009:66) juga menjelaskan bahwasannya
pendidikan akan membentuk karakter manusia. Pendidikan juga memiliki peranan penting
dalam pertumbuhan suatu negara dan sebagai upaya untuk membangun karakter bangsa.
Karena itu, penting bagi para orang tua, pendidik, dan masyarakat untuk memberikan
dukungan positif yang mendukung pertumbuhan pendidikan.

SDN Kedaleman IV Kota Cilegon merupakan sebagian sekolah yang berlokasi di
kecamatan Cibeber, Kota Cilegon. Dalam mendukung proses belajar mengajar, sekolah ini
dilengkapi dengan berbagai media pembelajaran seperti KIT [Imu Pengetahuan Sosial, KIT [Imu
Pengetahuan Alam, proyektor, dan peralatan lainnya. Sekolah ini tidak menyediakan tablet PC
sebagai alat bantu pembelajaran. Berdasarkan pemaparan masalah terkait pembelajaran
berbantuan teknologi, akhirnya peneliti menetapkan untuk mengambil judul pada studi ini
yakni “Proses Integrasi Pembelajaran Berbantuan Teknologi Pada Peserta Didik Kelas IV di SDN
Kedaleman IV Kota Cilegon”.

METODE PENELITIAN

Studi ini memanfaatkan metode deskriptif dalam pendekatan kualitatif, peneliti ingin
mengerti gejala pada subjek penelitian secara deskriptif, dalam konteks alamiah, dengan tiga
teknik pengumpulan data yakni observasi, wawancara dan dokumentasi dengan tiga metode
tersebut peneliti berharap bisa mendapat informasi yang lebih detail terkait keadaan, peristiwa
dan situasi yang terjadi, Data tersebut kemudian disajikan dalam bentuk deskripsi. Penelitian
kualitatif ini dijalankan dengan maksud untuk menjelaskan Proses Integrasi Pembelajaran
Berbantuan Teknologi oleh Guru di SDN Kedaleman IV Kota Cilegon dengan mengkaitkan teori
para ahli, menjelaskan ke dalam bentuk deskripsi yang sesuai dengan fakta dan data yang
didapatkan sehingga bisa didapatkan tanggapan dari hasil penelitian. Para peneliti turut
terlibat dalam kegiatan lapangan dengan mencatat kejadian, mewawancarai narasumber, dan
menganalisa data terkait untuk menyusun laporan penelitian. Dalam Pengumpulan data,
peneliti memanfaatkan tiga metode pengumpulan data, yakni studi wawancara, obeservasi dan
dokumentasi. Dalam mengevaluasi data, peneliti akan melakukan analisis data di tempat. Salah
satu metode analisis data lapangan yang akan digunakan ialah analisis data yang berasal dari
Miles and Huberman yang disebutkan oleh Sugiyono (2014:246). Mengevaluasi keabsahan data
dalam penelitian kualitatif melibatkan menggunakan triangulasi untuk kredibilitas,
transferabilitas untuk keandalan, dependabilitas untuk kestabilan, dan konfirmabilitas untuk
keobjektifan.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
1. Proses Proses Integrasi Pembelajaran Berbantuan Teknologi
a. Tahap Perencanaan
Proses pembelajaran merupakan kegiatan terstruktur yang perlu dipersiapkan
dengan matang agar tujuan pembelajaran dapat dicapai secara efektif. Peneliti telah
melakukan wawancara dengan beberapa guru di SDN Kedaleman IV untuk mengetahui
persiapan pembelajaran berbantuan teknologi. Mereka menggunakan RPP sederhana
yang mengacu pada kurikulum 2013, seperti yang dilakukan oleh guru-guru kelas IV. RPP
satu lembar digunakan untuk memudahkan pelaksanaan pembelajaran dengan memuat
berbagai komponen penting seperti identitas, KD, tujuan pembelajaran, materi, alat dan
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media, sumber belajar, serta gambaran umum kegiatan pembelajaran. Meskipun RPP ini
baru mulai diterapkan pada tahun 2020 sesuai dengan Surat Edaran Mendikbud nomor
14 tahun 2019, namun guru-guru di SDN Kedaleman IV telah mempersiapkan RPP dengan
baik untuk mendukung proses pembelajaran. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa RPP satu lembar atau RPP sederhana yang digunakan di sekolah tersebut telah
sesuai dengan pedoman yang ada.

b. Tahap Pelaksanaan

Perencanaan pembelajaran penting sebagai panduan bagi guru dalam
melaksanakan kegiatan pembelajaran agar tujuan pembelajaran bisa tercapai secara
efektif. Beberapa guru sering kali mengajar diluar rencana yang sudah dibuat
sebelumnya, namun improvisasi yang dilakukan harus tetap berlandaskan kepada tujuan
pembelajaran. Perbedaan dalam pelaksanaan pembelajaran juga terlihat dari model
pembelajaran yang digunakan oleh seorang guru, seperti model pembelajaran
kontekstual learning, Problem Based Learning, dan Project Based Learning. Pemilihan
model pengajaran biasanya mengacu kepada materi dan tujuan pembelajaran.

Media pembelajaran juga merupakan faktor penting dalam proses pengajaran,
karena dapat mempermudah pendidik dalam menyampaikan materi dan mempermudah
murid dalam memperoleh materi. Penggunaan media pembelajaran mampu
meningkatkan minat dan partisipasi murid dalam proses pembelajaran, serta membuat
kegiatan pengajaran menjadi lebih menyenangkan dan berbeda ketika dilakukan tanpa
menggunakan media. Penggunaan media pembelajaran juga dapat meningkatkan
kreativitas, kerja sama, dan antusiasme peserta didik dalam belajar. Dari penjelasan
tersebut, dapat disimpulkan bahwa perencanaan pembelajaran, pemilihan model
pembelajaran, dan penggunaan media pembelajaran adalah hal-hal yang penting dalam
melaksanakan kegiatan pembelajaran. Guru perlu mempersiapkan RPP sebagai panduan
dalam pembelajaran, menjalankan model pembelajaran yang sesuai dengan tujuan dan
materi pembelajaran, serta menggunakan media pembelajaran untuk meningkatkan
partisipasi dan minat belajar peserta didik. Semua hal tersebut bertujuan agar tujuan
pembelajaran dapat tercapai dengan efektif dan peserta didik dapat belajar dengan lebih
maksimal. Oleh karena itu, penting bagi guru untuk memperhatikan semua faktor
tersebut dalam merencanakan dan melaksanakan kegiatan pembelajaran.

c. Tahap Evaluasi

Evaluasi merupakan langkah penting dalam proses pembelajaran untuk menilai
sejauh mana murid menguasai materi yang telah diajarkan. Evaluasi dilakukan oleh
pendidik setelah kegiatan pembelajaran selesai, baik secara lisan maupun tertulis.
Narasumber yang mengajar di kelas IV menggunakan berbagai metode evaluasi, seperti
pertanyaan secara lisan, soal tertulis, dan games untuk meningkatkan antusiasme murid.
Mereka juga memanfaatkan teknologi internet, seperti platform google form, untuk
memberikan soal evaluasi kepada murid. Evaluasi dilakukan secara online dengan
mengirimkan link soal melalui grup WhatsApp dan menerima jawaban secara pribadi
melalui chat pribadi. Teknologi internet tetap dimanfaatkan dalam proses evaluasi agar
lebih efisien dan mudah dilakukan. Evaluasi merupakan salah satu cara untuk mengetahui
pemahaman murid terhadap materi pembelajaran dan sebagai dasar untuk menentukan
langkah selanjutnya dalam proses pembelajaran.

2. Dampak dari Proses Integrasi Pembelajaran Berbantuan Teknologi pada Peserta Didik
Peneliti melakukan pengamatan pada peserta didik di SD Negeri Kedaleman IV Kota
Cilegon untuk mengetahui dampak dari pemanfaatan internet sebagai sarana pembelajaran.
Pada Senin, 7 Maret 2022, di kelas IVA, pembelajaran dimulai dengan salam dan apersepsi
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tentang kerusakan alam di Indonesia. Peserta didik diajak untuk menganalisis dan
membahas kerusakan alam serta cara mencegahnya. Selanjutnya, peserta didik diberi tugas
untuk menciptakan barang dari bahan bekas sebagai upaya pelestarian lingkungan.
Pembelajaran ditutup dengan resume materi dan pesan agar peserta didik tetap semangat
belajar dan menjaga lingkungan. Pada hari Selasa, 8 Maret 2022, di kelas IVB, pembelajaran
dimulai dengan salam dan doa sebelum memulai kegiatan pengajaran. Peserta didik diminta
untuk membaca bacaan dan menanggapi pertanyaan dalam buku tema. Pembelajaran
dilanjutkan dengan penjelasan materi tentang teks fiksi dengan metode ceramah. Peserta
didik melakukan diskusi tentang materi dan melakukan percobaan terkait gaya dan gerak.
Pembelajaran ditutup dengan resume materi yang sudah dipelajari.

Pada Rabu, 9 Maret 2022, di kelas IVC, pembelajaran dimulai dengan salam dan doa
sebelum belajar. Peserta didik diajak untuk menyanyikan lagu nasional dan menganalisis
tokoh dalam video yang ditampilkan. Kemudian, peserta didik diminta untuk mencari
referensi tentang cerita fiksi dan menuliskan hasil analisisnya. Pembelajaran ditutup dengan
penjelasan materi yang telah dipelajari dan kesimpulan. Pada Kamis, 10 Maret 2022, di kelas
IVB, pembelajaran dimulai dengan salam dan doa sebelum memulai kegiatan pengajaran.
Peserta didik diajak untuk melakukan ice breaking dan membaca sejenak untuk
menumbuhkan semangat literasi. Materi pembelajaran tentang tarian daerah tradisional
Indonesia disampaikan dengan menggunakan gambar dan video. Peserta didik aktif
bertanya dan berdiskusi. Pembelajaran juga melibatkan pembacaan teks narasi dan diskusi
tentang kegemaran dan manfaatnya. Kesimpulan dari materi dibahas sebelum kegiatan
berakhir. Doa bersama menjadi penutup dari kegiatan pembelajaran.

Pembahasan
1. Proses Integrasi Pembelajaran Berbantuan Teknologi

Pendidikan saat ini mengalami kemajuan yang signifikan karena berkembangnya
teknologi yang semakin cepat. Perkembangan tersebut menjadikan banyak perubahan
dalam berbagai kehidupan manusia. Perkembangan teknologi informasi (IT) begitu terasa
kuat dalam dunia pendidikan dengan perkembangan tersebut, dunia pendidikan juga
mengalami kemajuan salah satu nya dengan penggunaan internet dalam dunia pendidikan.
Kumarga dalam Setiawardhani (2013:90) menjelaskan bahwa Internet merupakan jaringan
komputer. Namun, tidak semua jaringan komputer merupakan internet. Internet ialah
jaringan komputer yang terhubung melalui berbagai saluran misalnya telepon, kabel, dan
satelit, mencakup seluruh dunia dengan ribuan bahkan jutaan komputer termasuk jaringan
lokal. Pada dasarnya, teknologi internet merupakan lanjutan dari teknologi komunikasi
generasi sebelumnya. Media seperti radio, televisi, video, multi media, dan jenis media
lainnya telah dimanfaatkan dan dapat berkontribusi dalam meningkatkan kualitas
pendidikan. Hingga saat ini internet sudah mampu dijadikan sebagai sarana pembelajaran
yang terbilang efektif dan efisien sehingga penggunaanya juga lebih masif.

Pengembangan kualitas pembelajaran terus menerus dilakukan salah satunya dengan
memanfaatkan Internet sebagai bagian dari aktifitas belajar murid. Penggunaan internet
sebagai bagian dari aktifitas belajar murid ini dilandasi karena adanya perkembangan
teknologi yang begitu pesat sejak 1 dekade ke belakang. Penggunan Internet sebagai bagian
dari aktivitas belajar murid semakin penting kedudukannya ketika pemerintah memutuskan
untuk melaksanakan kegiatan pembelajaran berbantuan teknologi. Pelaksanaan
pembelajaran yang memanfaatkan internet sama saja dengan pembelajaran pada umumnya.
Persiapan pembelajaran dilakukan dengan menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran
(RPP). Rencana pelaksanaan pembelajaran yang dimanfaatkan adalah RPP sederhana yang
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mengacu kepada kurikulum 2013 dan tetap memuat komponen pembelajaran seperti,
identitas, KD, Tujuan pembelajaran, materi (inti materi), alat dan media, metode sumber
belajar, serta gambaran umum kegiatan pembelajaraan. Permendikbud nomor 22 tahun
2016 mengungkapkan bahwasannya Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) merupakan
perencanaan aktivitas pembelajaran yang dilakukan secara langsung untuk satu kali
pertemuan atau lebih. RPP disusun berdasarkan silabus untuk memandu proses
pembelajaran siswa dalam mencapai Kompetensi Dasar (KD). Setiap pendidik di sekolah
harus menyusun RPP secara komprehensif dan terstruktur supaya proses pembelajaran
menjadi inspiratif, interaktif, menantang, menyenangkan, efisien, memotivasi siswa untuk
berpartisipasi aktif, dan memberikan kebebasan untuk berinovasi, berkreasi, dan mandiri
sesuai dengan potensi dan perkembangan peserta didik. RPP dibuat berdasarkan KD atau
subtema yang diterapkan dalam satu kali pertemuan atau lebih.

Rencana pelaksanaan pembelajaran dibuat agar membantu guru dalam proses
pembelajaran, RPP akan menjadi panduan untuk guru agar pembelajaran terarah dan
terstruktur. Merencanakan pengajaran memiliki peran yang signifikan dalam membimbing
guru dalam menjalankan peran sebagai pendidik dalam memenuhi kebutuhan belajar
muridnya. Yuhandika (2021:78) menyatakan bahwa Perencanaan pengajaran diartikan
sebagai tahapan awal sebelum tahapan pembelajaran berlangsung. Menurut Mulyasa
(2013:22), sebagai panduan dalam mencapai tujuan adalah salah satu fungsinya. 2) Sebagai
pola pokok dalam menetapkan tugas dan kuasa untuk setiap elemen yang terlibat dalam
aktivitas. 3) Sebagai aturan tata tertib bagi setiap unsur, baik unsur guru maupun unsur
murid. 4) Sebagai tolak ukur untuk menilai kualitas pekerjaan, sehingga selalu dapat
dipantau keakuratannya dan kecepatannya. 5) Agar terjadi keseimbangan kerja, data harus
disusun dengan baik. 6) Supaya dapat mengurangi penggunaan waktu, peralatan, tenaga,
dan dana Walau RPP menjadi panduan guru dalam megajar, terkadang kondisi dilapangan
tidak bisa diprediksikan sehingga guru harus pandai berimpropisasi menyesuaikan
keadaan, maka dari itu seorag guru harus punya kreatifitas yang tinggi dalam mengelola
kelas. Usman (2017:10) menyatakan bahwa guru bertindak sebagai manajer, pendidik
bertanggung jawab memlihara lingkungan fisik kelasnya supaya tetap menggembirakan
untuk belajar dan membimbing atau mengarahkan proses intelektual dan sosial di dalam
kelas. dengan begitu peserta didik tak hanya belajar namun juga menumbuhkan kebiasaan
bekerja dan belajar dengan efektif dikelompok murid. Karakteristik peserta didik terkadang
menjadi alasan mengapa pendidik mengajar tak sesuai dengan RPP yang sudah
dipersiapkan. (terori karakteristik peserta didik)

Kegiatan pembelajatan dilakukan karena mempunyai tujuan yang hendak dicapai tujua
tersebut biasanya temuat juga didalam RPP yang dibuat, banyak cara yang bisa dilakukan
pendidik untuk bisa memenuhi tujuan pembelajaran, dengan pemilihan model pengajaran
yang tepat media yang digunakan serta cara yang dimanfaatkan pendidik dalam
memberikan materi. Model pengajaran dipilih menyesuaikan dengan tujuan pembelajaran,
materi yang disampaikan serta krakteristik peserta didik Ellis dalam Sundari (2015: 109)
Menyatakan bahwasannya Model pembelajaran ialah strategi-strategi yang didasarkan pada
teori-teori dan penelitian, terdiri dari rasional, langkah-langkah, tindakan, sistem
pendukung pembelajaran, dan metode evaluasi murid. Model pembelajaran secara
menyeluruh menggambarkan proses pembelajaran dari awal hingga akhir, melibatkan
peran tak hanya pendidik tetapi juga murid.

Sejatinya pendidikan bukan hanya tanggung jawab pendidik atau pihak sekolah namun
juga tanggung jawab banyak pihak selain pemerintah peran orang tua juga menjadi bagian
yang sangat penting apalagi ketika pembelajaran dilaksankan orang tua harus selalu
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mendampingi anaknya dalam tahapan pembelajaran. Pengawasan serta pendampingan
orang tua akan berpengaruh kepada hasil pembelajaran yang dilaksanakan Guru harus
berkomunukasi dengan orang tua bagaimana perkembangan peserta didik di rumah, orag
tua juga harus berkomunikasi dengan guru bagimana anaknya di sekolah.

2. Dampak Dari Proses Integrasi Pembelajaran Berbantuan Teknologi Pada Peserta didik

Proses pembelajaran melibatkan komunikasi dua arah antara guru dan peserta didik
dimana guru berperan sebagai pembimbing yang mengarahkan peserta didik untuk
berinteraksi secara efektif. Pengajarannya ialah saat pendidik membangun pembelajaran
untuk merangsang kreativitas murid agar memaksimalkan kemampuan berpikir dan
mengembangkan pengetahuan baru demi meningkatkan pemahaman pada materi pelajaran.
Jadi, Pembelajaran ialah upaya untuk mengarahkan siswa dan menciptakan kondisi yang
memfasilitasi proses pembelajaran demi peningkatan keterampilan belajar. Menurut Ujang
Jamaludin (2018:35), pembelajaran ialah interaksi antara pendidik dan murid guna
menanamkan nilai-nilai atau pengetahuan yang dianggap penting untuk mempersiapkan
generasi agar siap menghadapi masa depan dengan kualitas yang baik. Pengajaran sekarang
tidak lagi terpaku didalam kelas, dengan memanfaatn internet dalam dunia pendidikan
khusunya pada tahapan pengajaran kegiatan pembelajaran mampu dijalankan kapan saja
dan dimana saja, secara tak langsung internet mampu membagikan pengaruh yang fositif
bagi manusia khusunya dalam dunia pendidikan.

Seorang pendidik harus membagikan kesempatan yang sebesar-besarnya untuk murid
bereksplorasi salahs atunya dengan membagikan kesempatan murid untuk meyampaikan
gagasan dan pengetahuan hasil belajarnya. Hal ini penting dilakuakn agar peserta didik
mempunyai keterampilan berkomunikasi yang saat ini sangat dibutuhkan. Sering
didapatkan bahwasannya banyak orang yang tak percaya diri dalam berkomunikasi, tidak
hanya terjadi pada peserta didik hal tersebut juga sering terjadi pada orang yang sudah
dewasa, banyak faktor yang memengaruhi rendahnya kemampuan komunikasi pada murid
salah satunya pendidik jarang membagikan kesempatan kepada murid untuk berbicara
menyampaikan pendapatnya akhirnya peseta didik menjadi tidak percaya diri untuk
berbicara padahal Kegiatan belajar ialah alat yang sangat penting untuk melatih dan
meningkatkan kemampuan komunikasi murid. Maryanti (2012:2) menyatakan
bahwasannya Saat belajar, murid perlu lebih dari sekedar mengingat informasi dan
menghafal. Mereka harus pandai berbicara, bertanya, menyatakan pendapat di depan
umum, aktif terlibat, dan merangsang ide-ide baik dari interaksi dengan pendidik dan teman
sebaya. Saat murid merespon pendidik, bertanya, menjawab, atau mengekspresikan
pendapat, itu dianggap sebagai latihan berkomunikasi.

KESIMPULAN

Menurut penelitian yang memanfaatkan metode pengumpulan data observasi dan
wawancara terkait “Proses Integrasi Pembelajaran Berbantuan Teknologi Pada Murid Kelas IV
di SDN Kedaleman IV Kota Cilegon”. maka peneliti memberi kesimpulan bahwa pemanfaatan
teknologi internet sebagai media pembelajaran digunakan pada pembelajaran tatap muka di
kelas dalam menjalani masa yang akan datang yang akan penuh dengan fasilitas teknologi,
pemanfaatan teknologi internet sebagai media pengajaran membagikan kesempatan kepada
murid untuk belajar dari banyak sumber sehingga pemahaman terhadap materi menjadi lebih
luas karena pembelajaran tidak hanya terpaku kepada guru dan buku. Dan pemanfaatan
teknologi juga menjadikan kegiatan pembelajaran lebih bervariatif sehingga murid menjadi
lebih aktif.
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